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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan
dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya
pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output nasional. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dapat mempengaruhi peningkatan serta percepatan pembangunan ekonomi
di Negara tersebut yang akhirnya berindikasi pada membaiknya kesejahteraan
masyarakat. Menurut Meier (1989), pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi
memiliki keterkaitan hubungan yang erat, dimana pertumbuhan ekonomi merupakan
syarat utama dari beberapa syarat yang dibutuhkan dalam proses pembangunan.
Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu,
menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara
(Todaro, 2006).

Pertumbuhan ekonomi merupakan target pembangunan suatu negara, tetapi
besarnya pendapatan per kapita menjadi ukuran keberhasilan pembangunan tersebut,
yang diikuti oleh pendapatan antar kelompok masyarakat, antar sektor ekonomi, dan
antar daerah (Mankiw, 2007). Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator umumnya
digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan dan kemajuan perekonomian di
dalam suatu suatu daerah dengan ditunjukkan dengan perubahan output. Menurut Susanti
(2000) Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada sutu periode tertentu. Oleh karena
itu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional
adalah pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang mencerminkan jumlah nilai
tambah yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian,
Sedangkan menurut Boediono. (2000) meningkatnya produksi barang dan jasa dari suatu
daerah, secara makro dapat dilihat dari peningkatan nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) setiap tahunnya dan secara mikro dilihat Produk Domesti Regional Bruto
(PDRB) per kapitanya. Indikator lain untuk menghitung Produk Regional Bruto adalah
perubahan pendapatan riil dalam jangka panjang, nilai kesejahteraan penduduk, tenaga
kerja dan pengangguran

Pertumbuhan ekonomi juga berarti perkembangan produksi barang dan jasa yang
berlaku disuatu daerah, seperti pertambahan jumlah produksi barang industri,
perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor
jasa dan pertambahan produksi barang modal. Oleh sebab itu untuk memberikan suatu

gambaran mengenai pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara, ukuran yang
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digunakan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai.
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah dan kemakmuran masyarakat
meningkat sehingga tercipta kesempatan kerja.

Daerah yang mempunyai potensi ekonomi sektoral yang cukup tinggi akan
cenderung mempunyai pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, demikian pula
sebaliknya bila potensi ekonomi sektoral terbatas maka pertumbuhan ekonomi cenderung
bergerak lambat. Dengan demikian terlihat bahwa potensi ekonomi sektoral merupakan
salah satu variabel penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehimgga
dapat menyerap tenaga kerja, (Tarigan, 2016). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan
berkelanjutan merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan
pembangunan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan, karena jumlah penduduk
bertambah setiap tahunnya, maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahunnya.

Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja
akan mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari penambahan pendapatan
tersebut yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi
(Tambunan, 2009). Dari tataran Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat dari besarnya
nilai PDRB (atas dasar harga konstan) yang berhasil dicapai pada tahun tertentu berbagai
upaya yang telah dilakukan pemerintah daerah untuk menjaga agar perekonomian di
daerah ini tetap tumbuh dan memperlihatkan hasil yang cukup menggembirakan.

Potensi ekonomi daerah yang di dominasi oleh sektor pertanian memiliki
pertumbuhan yang relatif rendah dimana Kolaka Timur di harapkan ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai dan kewiraswastaan (enterpreneur) yang semakin
berkembang. Namun yang menjadi masalah adalah kelangkaan investasi untuk menggali
sumber daya yang ada. Disamping itu dana yang berasal dari anggaran pendapatan
belanja daerah juga sangat terbatas karena rendahnya penerimaan yang berasal dari
daerah itu sendiri maupun sumber-sumber dana ataupun penerimaan yang berasal dari
pusat. Oleh karenanya pertumbuhan ekonomi tidaklah diartikan sebagai pertumbhan anti
padat modal dan teknologi, akan tetapi penekanannya terletak pada penciptaan peluang
bagi skala usaha yang menciptakan lapangan kerja dengan atau tanpa pemakaian
teknologi.

Masih segar dalam ingatan kita tentang proses revolusi hijau .(1968-1984) atau
terkenal dengan “green revolution”, dimana pada puncaknya, Indonesia mencapai

swasembada beras (1984) berkat peranan dua teknologi biologi: bibit unggul dan
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pemupukan. Teknologi ini mampu mensubstitusi ukuran kecil tanah petani. Teknologi
ini telah berhasil meningkatkan produksi dan juga menciptakan jutaan lapangan kerja
bagi buruh tani.

Dalam melaksanakan pembangunan ekonomi di Kolaka Timur, ada beberapa
pengelompokan bidang atau sektor, yang meliputi: pertanian, pertambangan, industry.
Sektor inilah yang banyak menyerap tenaga kerja. Setiap daerah memiliki masalah
kebutuhan dan potensinya sangat beragam, sehingga perencanaan pembangunan akan
beragam pula. Pemerintah daerah sangat memahami keadaan dan potensi yang dimiliki
daerahnya yang dapat dijadikan andalan serta sektor yang dapat menjadi unggulan
daerahnya untuk memperoleh tingkat yang lebih tinggi. Adapun karakteristik yang
berbeda-beda tersebut menyebabkan hal ini menjadi sangat kompleks.

Kabupaten Kolaka Timur merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi
Sulawesi Tenggara yang baru terbentuk pada tahun 2013, karena masih relatif baru maka
kabupaten ini berupaya melakukan akselerasi pembangunan ekonomi di berbagai sektor
yang diharapkan dapat menyerap tenaga kerja sehingga akan berdampak pada
kesejahteraan masyrakat. Tidak terlepas dari permasalahan pembangunan ekonomi yang
berdampak pada penyerapan tenaga kerja, hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Kolaka Timur yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya dapat
dibandingkan dengan kabupaten Konawe Utara yang pertumbuhan ekonominya
cenderung naik dari tahun ketahun.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data berasal dari
BPS Kabupaten Kolaka Timur, publikasi pemerintah, buku, artikel jurnal, dan sumber-
sumber yang terkait dalam kurun waktu 2014-2022.

Penelitian ini menggunakan Regresi linear sederhana adalah suatu analisis yang
mengukur pengaruh antar variabel bebas (X1,X2,X3) dan variabel terikat (Y) persamaan

regresi berganda adalah sebagai berikut:
LnYi=p0+BLLnXi+e

Yi: Penyererapan tenaga kerja sektor i
Xi : Pertumbuhan Ekonomi sektor i
Bo= Konstanta
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e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen, dimana
variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi sektor primer, sekunder,dan tersier,

dapan variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Kolaka Timur.

Tabel 3.1.Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized

Residual

N 9

Normal Parameters®® Mean . 0000000
Std. Deviation 09889167

Most Extreme Absolute 106

Differences Positive .106
Negative -.100

Test Statistic .106

Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Ketentuan uji normalitas

a Jika nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal

b Jika nilai sig. < 0,05 maka dapat dikatakan data tidak terdistribusi normal

Hasil: nilai sig. = 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Tabel 3.2. Uji Coefficientsa Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t sing
(Constant) .748 2.106 .355 737
P.E Sektor Primer 9.742 .000| 2.926 1.370 229
P.E Sektor Sekunder -.099 184 | -.395 1.540 .613
P.E Sektor Tersier 8.766 .000| 2.616 1.271 .260

Ketentuan:

= Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas

dalam model regresi

= Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan terjadi gejala heterokedastisitas dalam

model regresi
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Hasil: nilai sig. pertumbuhan ekonomi sektor primer = 0,229 ; pertumbuhan ekonomi
sektor sekunder = 0,613 ; dan pertumbuhan ekonomi sektor tersier = 0,260. keseluruhan
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan pada variabel tidak terjadi
gejala heterokedastisitas.

Tabel 3.3. Uji Multikolinearitas

(Constant) 14.639| 4.686 3.124| .026

P.E Sektor Primer 1.630 .000| 2.131| 2.030| .035| .132| 1.694
P.E Sektor Sekunder -.325 A409| 563| -.795| .463| .269| 3.714
P.E Sektor Tersier 1.537 .000| 1.997| 2.002| .027| .134| 9.435
Ketentuan:

a) Nilai tolerance
1) Nilai tolerance > 0,10 maka data tidak terjadi multikolinearitas
2) Nilai tolerance < 0,10 maka data terjadi multikolinearitas

b) Nilai VIF
1) Jika nilai VIF < 10,00 maka data tidak terjadi multikolinearitas
2) Jika nilai VIF > 10,00 maka data terjadi multikolinearitas

Hasil: nilai tolerance Pertumbuhan ekonomi Sektor Primer sebesar 0,132 ;
Pertumbuhan ekonomi Sektor Sekunder sebesar 0,269 ; Pertumbuhan ekonomi Sektor
Tersier sebesar 0,134. Sedangkan nilai VIF Pertumbuhan ekonomi Sektor Primer sebesar
1,694 ; Pertumbuhan ekonomi Sektor Sekunder sebesar 3,714 ; Pertumbuhan Sektor
Tersier sebesar 9,435. Maka dapat dikatakan data tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 3.4. Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Mdl. R R squer Squr estimate. DW
1 .870a 725 .580 125089163 1.971
a.Predictors: (Constant), P.E Sektor Tersier, P.E Sektor Sekunder, P.E Sektor Primer

b.Dependent Variable: Tenaga Kerja

Syarat tidak terjadi gejala autokorelasi = DU < DW < 4-DU
Dik: N =9 dan K (Variabel independent) = 1
Nilai DL = 0,8243 Nilai DU = 1,3199 Nilai 4-DU = 2,6801
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Kesimpulan = 1,3199 < 1,971 < 2,6801 (tidak terjadi gejala autokorelasi

Tabel 3.5 Uji R Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Mdl. R. R.squere Squere Estimate
[1 | .870a | 125] 580 ] 125089163 |

a.Predictors: (Constant), P.E Sektor Tersier, P.E Sektor Sekunder, P.E Sektor Primer
b.Dependent Variable: Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,725 hal ini berarti konstribusi dari variabel bebas yang disertakan dalam persamaan
regresi terhadap variabel Y adalah sebesar 72,5%,, sedangkan 27,5% lainnya dipengaruhi

oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan ini.

Tabel 3.6. Uji T
Standardized Unstandardized Coefficient Coefficients
1 (Constant) 14.639 | 4.686 3.124 .026
P.E Sektor Primer 1.630 .000 | 2.131 2.030 .035
P.E Sektor Sekunder -.325 409 .563 -.795 463
P.E Sektor Tersier 1.537 .000 | 1.997 2.002 .027

Dengan confindent interval sebesar 95% (o = 5%), maka selanjutnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Pertumbuhan Ekonomi Sektor Primer (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,030.
Kemudian dengan sig 0,035 < 0,05. Berarti terdapat pengaruh antara Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Primer terhadap tenaga kerja. Variabel Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Primer memiliki nilai koefisien sebesar 1,630, yang berarti Pertumbuhan Ekonomi
Sektor Primer memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tenaga kerja.

2) Pertumbuhan Ekonomi Sektor Sekunder (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar -0,795.
Kemudian dengan sig 0,463 > 0,05. Berarti tidak terdapat pengaruh antara
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Sekunder terhadap tenaga kerja. VVariabel Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Sekunder memiliki nilai koefisien sebesar -0,325, yang berarti
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Sekunder memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap tenaga kerja.

3) Pertumbuhan Ekonomi Sektor Tersier (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,002.
Kemudian dengan sig 0,027 < 0,05. Berarti terdapat pengaruh antara Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Tersier terhadap tenaga kerja. Variabel Pertumbuhan Ekonomi
Sektor Tersier memiliki nilai koefisien sebesar 1,537, yang berarti Pertumbuhan
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Ekonomi Sektor Tersier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tenaga

kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pertumbuhan

ekonomi yaitu pada sektor primer, sektor sekunder, sektor tersier terhadap penyerapan

tenaga kerja maka dapat disimpukan sebagai berikut:

1. Sektor primer (pertanian dan pertambangan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja,

2. Sektor sekunder (industri pengolahan, pengadaan gas,listrik, dan air, serta kontruksi)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan.

3. Sektor tersier (perdagangan, transportasi, penyediaan akomodasi ,informasi, Jasa
keuangan, real estate,dan jasa-jasa lainnya) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja
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